PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KESENIAN TARI CEPETAN ALAS PADA SISWA SEKOLAH DASAR DI KEBUMEN by Pratami, Azmi Zakiyya et al.
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
72 
 
PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KESENIAN TARI CEPETAN ALAS 
PADA SISWA SEKOLAH DASAR DI KEBUMEN 
 
Azmi Zakiyya Pratami, Eka Setya Septiningrum, Istinganatuzzakiyah, Ratna 
Hidayah 
Universitas Sebelas Maret 
setyaeka39@student.uns.ac.id 
 
Abstrak. Pendidikan karakter berperan penting dalam mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui pendekatan budaya. 
Indonesia mempunyai keberagaman kebudayaan, salah satunya ialah kesenian tari. Setiap 
tarian memiliki pesan-pesan moral yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku. Gerakan 
tari bukan sekedar rangkaian gerak yang indah, melainkan rangkaian gerak yang memiliki 
makna. Tari dapat diajarkan kepada siswa sejak dini, misalnya pada tingkat sekolah dasar. 
Beberapa tari yang sudah diajarkan antara lain Nuri, Jaranan, Lawet, dan Cepetan Alas. 
Peneliti ingin menyelediki nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kesenian 
Cepetan Alas. Penelitian bertujuan mendeskripsikan nilai pendidikan karakter yang 
terkandung dalam tari Cepetan Alas. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara yang dilakukan di SD N 
Rantewringin dan SD N 2 Setrojenar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi 
pengajaran tari di SD tersebut dilaksanakan seminggu sekali dengan durasi waktu 2 jam. 
Tari Cepetan Alas memuat pendidikan karakter yang dibuktikan dengan nilai-nilai religius, 
keteladanan, perjuangan keberanian, kerja keras, kerja sama dan percaya diri. Dengan 
penelitian ini, diharapkan lebih banyak sekolah dasar yang mengajarkan tari Cepetan Alas 
kepada siswanya, sebagai alternatif pengembangan pengajaran pendidikan karakter melalui 
pendekatan budaya setempat.  
Kata kunci: Pendidikan karakter, Kesenian Cepetan Alas 
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini budi, moral, etika, dan akhlak tidak lagi dinomorsatukan.Oleh sebab itulah 
Bangsa Indonesia mengalami krisis yang luar biasa karena yang utama pada bangsa ini 
adalah kekuasaan, harta, dan jabatan.Hal tersebut mengharuskan pemerintah untuk 
mengadakan upaya penanaman pendidikan karakter kepada masyarakatnya. 
Pendidikan karakter, menurut Ratna Megawangi (2004: 95) adalah sebuah usaha untuk 
mendidik anak anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 
kepada lingkungannya. Menurut Fakly Gaffar (2010:1) pendidikan karakter adalah sebuah 
proses transformasi nilai nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam kepribadian 
seseorang sehinga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu. 
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Dharma Kesuma (2013:5) mendefinisikan pendidikan karakter dalam seting sekolah sebagai 
pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara 
utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk oleh sekolah.Definisi ini 
mengandung arti: 
1) Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi dengan pembelajaran yang 
terjadi pada semua mata pelajaran. 
2) Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh. 
3) Penguatandan pengembangan perilaku didasari oleh nilai yang dirujuk sekolah 
(lembaga). 
Menurut Yahya Khan (2010: 2) Ada empat jenis karakter yang selama ini dikenal dan 
dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu:  
1) pendidikan karakter berbasis nilai religius, yang merupakan kebenaran wahyu tuhan 
(konservasi moral) 
2) pendidikan karakter berbasis nilai budaya, antara lain yang berupa budi pekerti, 
pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan para pemimpin bangsa. 
3) pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan).  
4) pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran 
pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
(konservasi humanis). 
Menurut Maemonah (2012:35) aspek-aspek pendidikan karakter terbagi menjadi tiga, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Aspek Religius, aspek yang tidak dapat dilepaskan dalam pembelajaran pendidikan 
karakter adalah aspek keagamaan, baik wujud, ajaran, prinsip, moral maupun nilai. 
Manusia yang taat dalam beragama akan mendorong terbentuknya kepribadian good 
character, baik dalm konteks individu maupun sosial.  
2) Aspek Moralitas, karena dalam perwujudan pendidikan karakter yang menjadi tujuan 
adalah merubah moral peserta didik menjadi lebih baik. Aspek moral meliputi: a) moral 
sebagai ajaran kesusilaan; b) moral sebagai aturan; dan c) moral sebagai perbuatan 
(berani, jujur, sabar, kerja keras, kerjasama, dsb). 
3) Aspek Psikologis, dalam pemahaman suatu karakter manusia didalamnya juga harus 
dilandasi dengan pemahaman yang mendalam tentang aspek kejiwaan atau emosional 
yang dimiliki manusia itu sendiri. Aspek-aspek psikologis dalam pengembangan 
pendidikan karakter antara lain: a) kesadaran; b) percaya diri; c) empati d) cinta 
kebaikan; e) menjaga diri; f) terbuka. 
Pendidikan karakter seharusnya diajarkan sejak dini. Pendidikan karakter pada jenjang SD 
akanmendapat porsi lebih besar ketimbang tingkat lainnya. Hal ini agar lebih mudah 
diajarkan dan melekat pada jiwa siswa hingga dewasa kelak.Apabilakarakter yang baik tidak 
terbentuk sejak dini makaakan susah untuk mengubah karakter seseorang ke depannya.  
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional (2010) salah satu nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber budaya.Budaya 
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sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup bermasyarakat yang tidak 
didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat itu.Nilai-nilai budaya itu dijadikan 
dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar 
anggota masyarakat itu.Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan masyarakat 
mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
Tari adalah salah satu kebudayaan.Setiap tarian memiliki pesan-pesan moral yang berbeda 
yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Di beberapa sekolah dasar tari 
sudah mulai diajarkan kepada siswa.Salah satu tari yang diajarkan adalah tari Cepetan Alas. 
Menurut Eko Budi Rahayu (201:41) Kesenian Cepetan Alas diciptakan dan berdiri sekitar 
tahun 1943.Latar belakang terciptanya kesenian Cepetan Alas ini yaitu dari “Babad Alas 
Curug Bandung”. Saat itu masyarakat di desa Karanggayam akan memulai membuka hutan 
dari sepeninggalnya bangsa Jepang dan Belanda. Hutan itu bernama Alas Curug 
Bandung.Pembukaan itu diadakan karena adanya kemiskinan yang dialami masyarakat desa 
setelah sepeninggalnya penjajah. Pada saat pembukaan Alas CurugBandungakan 
berlangsung, warga mendapat serangan dari hewan hutan serta penunggu hutan yaitu 
makhluk halus seperti terkena sakit, kesurupan. Hewan hutan dan makhluk halus penghuni 
hutan yang mereka jumpai di hutan itu berwujud gajah, kera, dan para buta atau raksasa 
yang dikenal dengan sebutan cepet.Pendirian warga kuat dan tetap membuka hutan itu 
untuk lahan mereka.Para penghuni hutan pun marah merasa mereka terganggu dan terusik 
setelah kedatangan masyarakat setempat.Setelah mengetahui ada gangguan dari makhluk 
penghuni Alas CurugBandung itu, masyarakat berpikir untuk memberikan suatu suguhan 
pada para penghuni hutan tersebut agar tidak mengganggu jalannya pembukaan 
hutan.Akhirnya masyarakat memutuskan untuk membuat sesaji agar penghuni yang ada di 
hutan itu tidak mengganggu ketentraman masyarakat. 
Dari latar belakang di atas kemudian munculah ide dari bapak Lamijan untuk menciptakan 
sebuah kesenian rakyat yaitu Kesenian Cepetan Alas. Kesenian tersebut diciptakan lengkap 
dengan topeng-topeng karakter yang nantinya akan dikenakan oleh penari. Kata cepet tidak 
berarti jelek tetapi cepet merupakan roh halus yang masih dapat dikendalikan oleh manusia. 
Menurut Eko Budi Rahayu (201:41) Kesenian tradisional Cepetan Alas terdapat 13 karakter 
tokoh, di dalam setiap penyajiannya di bagi dalam 5 adegan. Penyajian kesenian tradisional 
Cepetan Alas diiringi dengan gamelan berlaras slendro dengan pengrawit dan satu dalang. 
Total keseluruhan jumlah penari dan pengrawit sekitar 30 orang. Bentuk penyajian dalam 
Kesenian Cepetan Alas merupakan satu kesatuan untuk keutuhan pertunjukan kesenian 
Cepetan Alas dari awal hingga akhir pada saat pementasan. Adapun bentuk sajian kesenian 
Cepetan Alas terdiri dari 5 bagian yaitu pambuka, babad, jejer, kiprah dan ndem-ndeman 
dari ke lima adegan tersebut yang paling disenangi oleh masyarakat dusun setempat yaitu 
pada adegan terakhir ndem-ndeman. 
Tari Cepetan Alas yang diajarkan di sekolah dasar berbeda dengan tari Cepetan Alas yang 
dipertontonkan di masyarakat.Gerakan dalam Cepetan Alas dikreasikan sesuai dengan 
perkembangan siswa.Beberapa SD sudah mengajarkan tarian tradisional tersebut kepada 
siswanya, diantaranya yakni SD N Rantrewringin dan SD N 2 Setrojenar. Alasan 
mengajarkan tari Cepetan Alas kepada siswanya adalah untuk melestarikan kesenian daerah 
dan untuk berpartisipasi dalam lomba tari serta didalam tari tersebut terdapat nilai moral 
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yaitu tantang religius, perjuangan, keteladanan, keberanian, kerja keras dan kerja sama 
serta percaya diri yang dapat ditanamkan kepada siswa. 
Penelitian yang pernah dilakukan oleh Tatik Susanti (2015:94) yang menyatakan bahwa 
dalam tari Topeng Lengger Kinayakan mengandung nilai pendidikan karakter yang 
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia dan kebangsaan.Merujuk pada 
penelitian terdahulu yang telah berhasil menemukan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 
kesenian tari, mendorong ketertarikan peneliti untuk menyelidiki apakah dalam tari Cepetan 
Alas terkandung nilai-nilai pendidikan karakter atau tidak. 
METODE PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 
dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2009:225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara. Alat 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan lapangan, 
pertanyaan wawancara dan lembar observasi.Subjek penelitian ini adalah Sekolah Dasar 
yang mengajarkan tari Cepetan Alas kepada siswa.Sekolah Dasar yang menjadi subjek 
penelitian di antara nya SD SD N Rantewringin dan SD N 2 Setrojenar. 
Observasi menurut Kusuma (1987:25) adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja 
dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang diselidiki. Adapun jenis-
jenisobservasi tersebut diantaranya yaitu observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, 
observasi partisipan, dan observasi nonpartisipan. Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek 
penelitian maka peneliti memilih observasi terstruktur.Observasi ini dilakukan dengan 
mengamati secara langsung kegiatan tari Cepetan yang diajarkan kepada siswa.Obeservasi 
dilaksanakan pada hari Jumat, 8 September 2017 di SD N 2 Setrojenar.dan Selasa, 5 
September 2017 di SD N Rantewringin. Tari tersebut diajarkan dalam kegiatan ektrakurikuler 
tari. Dikedua SD tersebut kegiatan ekstrakurikuler tari dijarkan selama 2 jam mulai dari 
pukul 12.00 WIB – 16.00 WIB. 
Sedangkan dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama dengan 
kuesioner. Menurut Sulistyo Basuki (2006:173) wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur,dan wawancara 
mendalam (in-depth interview). Namun disini peneliti memilih wawancara semi-terstruktur 
yaitu wawancara dengan pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur 
pembicaraan, kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada 
pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan penggunaan kata, dan 
tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena. Narasumber saat wawancara 
adalah guru pendamping ekstrakurikuler tari. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pendidikan karakterdalam kesenian 
tari Cepetan Alaspada siswa sekolah dasar.Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
didasarkan dari observasi dan wawancara. 
Hasil observasi yang dilakukan di SD N Rantewringin saat pelaksanaan ekstrakurikuler tari 
pada hari Selasa menunjukkan bahwa tari yang diajarkan di SD tersebut antara lain: tari 
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Nuri, tari Bebek, tari Cepetan Alas, tari Gunung Gundul. Sedangkan pada ekstrakurikuler tari 
yang diajarkan di SD N 2 Setrojenar pada hari Jum‟at, tari yang diajarkan antara lain: tari 
Cepetan Alas, dan tari Jaranan. Durasi pelaksanaan ekstrakurikuler yang digunakan oleh 
kedua SD sama yaitu masing-masing dua jam. 
Berdasarkan observasi, tari Cepetan Alas yang diajarkan pada Sekolah Dasar di Kebumen 
hanya menggunakan satu jenis topeng saja yang mana digunakan serentak oleh beberapa 
penari.Topeng ini, menggambarkan satu tokoh karakter yaitu Cepet yang sekaligus diadobsi 
sebagai judul tari kesenian khas Kebumen ini. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa alasan SD N Rantewringin mengajarkan tari Cepetan 
Alas kepada siswanya yakni: 1) Melestarikan budaya keseniaanlokal; 2) Tari CepetanAlas 
mengandung nilai-nilai yang baik untuk ditanamkan kepada siswa. Nilai- nilai yang 
terkandung dalam tari Cepetan Alas antara lain: 1) Religius; 2) Keberanian; 3) Percaya diri. 
Sedangkan alasan SD N Rantewringin mengajarkan tari Cepetan Alas kepada siswanya 
yakni: 1) Mengenalkan kesenian tarian lokal, seperti tari Cepetan Alas; 2) Berpartisipasi 
dalam kegiatan lomba. Nilai- nilai yang terkandung dalam tari Cepetan Alas antara lain: 1) 
Keteladanan; 2) Kinestetik; 3) Cinta budaya. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kesenian tari Cepetan Alas 
mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam tari Cepetan Alas antara lain: 
1) Nilai Ketuhanan 
Keyakinan masyarakat bahwa kekuatan terbesar dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Esa, 
sehingga mempunyai keberanian yang tinggi dalam melawan makhluk halus untuk 
membuka pemukiman dan pertanian.Topeng yang digunakan dalam kostum tari 
Cepetan Alas menggambarkan 3 karakter.Topeng yang berkarakter baik 
(menggambarkan manusia), topeng yang menggambarkan binatang (harimau, monyet, 
dan gajah), dan topeng yang menggambarkan makhluk halus (cepet, banaspati, dan 
raksasa). Hal tersebut menunjukkan bahwa manusia merupakan makhluk yang paling 
baik diantara makhluk yang lain. 
2) Nilai Keteladanan 
Siswa diharapkan mampu membedakan karakter baik dan karakter buruk dengan 
melihat topeng yang dipakai oleh setiap penari. 
3) Nilai Perjuangan  
Ketika guru menerangkan bahwa dalam kesenian Cepetan Alas menceritakan bahwa ada 
perjuangan seorang manusia melawan makhluk halus/ cepet, gendruwo dan lain 
sebagainya, siswa dapat memetik nilai keteladanan dari perjuangan seorang manusia 
yang gigih dan gagah beranian. 
4) Nilai Keberanian,  
Manusia yang gagah berani melawan ketakutannya sendri dapat mengajarkan kepada 
siswa untuk tidak takut dengan hal-hal ghaib, sebagai guru kita memberikan pengertian 
bahwa dalam dunia ini kita tidak sendirian, ada makhluk lain yang juga hidup 
berdampingan dengan kita. 
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5) Nilai Kerja Keras dan Kerja Sama 
Seorang tokoh masyarakat yang memerintahkan bersama- sama membuka hutan untuk 
pemukian dan pertanian baru. Namun cobaan pun dating dengan semua penghuni 
hutan, baik makhluk halus harus mereka hadapi, dengan perjuangan yang keras dan 
prihatin yang tinggi akhirnya masyarakat mengabadikan perjuangan itu dalam sebuah 
kesenian. 
6) Nilai Percaya Diri 
Manusia memiki rasa percaya diri dan yakin dalam berjuang melawan makhluk halus 
yang telah mengganggu warga sekitar sekaligus percaya bahwa dirinya mampu untuk 
membuka lahan baru dan menempati lingkungan yang baru agar kehidupan masyarakat 
sekitar menjadi lebih baik dibandingkan sebelumnya. 
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa ada keselarasan dengan 
hasil penelitian Tatik Susanti (2015: 94) yang menyatakan dalam kesenian tariterkandung 
nilai pendidikan karakter. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Maemonah (2012:35) 
yang menyatakan ada tiga aspek dalam pendidikan karakter yaitu aspek religius, aspek 
moral dan aspek psikologi. Dibuktikan dengan adanya nilai religius yang masuk ke dalam 
aspek religius. Nilai keteladanan, perjuangan, keberanian, dan kerja sama serta kerja keras 
termasuk aspek moral. Nilai percaya diri termasuk aspek psikologi. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1)  Kesenian tari Cepetan Alas mengandung nilai-nilai pendidikan karakter;  
2)  Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tari Cepetan 
Alasdiantaraya:ketuhanan, keteladanan, perjuangan, keberanian, kerja keras dan kerja 
sama serta percaya diri;  
3)  Tari Cepetan Alas baik untuk diajarkan ke SD, selain untuk melestarikan kesenian lokal 
Kebumen, tari Cepetan Alas juga mengandung nilai pendidikan karakter;  
4) Sebaiknya, tari Cepetan Alas yang diajarkan di Sekolah Dasar seminimalnya mewakilkan 
dua karakter yang diperagakan oleh dua topeng. Satu topeng berkarakter baik 
(manusia) dan satu topeng berkarakter buruk (makhluk halus). 
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